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BAB 1

PENDAHULUAN
I.I. Latar Belakang
Dalam persaingan bisnis, para pelaku bisnis satu sama lain saling berlomba-lomba untuk memenangkan persaingan. Efisiensi biaya produksi menjadi jalan terbaik agar perusahaan dapat memenangkan persaingan, disisi lain efisiensi biaya produksi dapat ditekan sekecil mungkin dengan cara perusahaan melakukan strategi mencegah penyimpangan biaya terkendali (controllable cost) kejadian  tersebut tersebut bisa terjadi pada  perusahaan besar maupun kecil, dengan satu atau lebih pemimpin, baik sudah berstruktur organisasi secara baik, yang sudah mempunyai deskripsi pekerjaan satu sama lain dengan suatu sistem sebagai pengendalinya maupun perusahan yang masih sederhana dengan satu orang pemimpin dan beberapa karyawan. Semua aktifitas dalam perusahaan yang dilakukan oleh para karyawan perusahaan tidak semuanya dapat diamati oleh pemilik perusahaan.Hal tersebut dikarenakan keterbatasan kemampuan seorang pemimpin untuk mengawasi semua kegiatan perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan dengan semakin bertambahnya kapasitas produksi dan juga jumlah tenaga kerja,lambat laun akan menimbulkan banyak permasalahan. Keadaan ini mewajibkan seorang pemimpin untuk menciptakan alat untuk melakukan pengawasan terhadap semua kegiatan operasional yang bertujuan efisiensi biaya operasional perusahaan dengan mengunakan struktur pengendalian intern. 
Biaya (Wikipedia Indonesia.co.id, 2011)
Dalam arti luas adalah pengorbanan sumber ekonomis, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam arti sempit biaya merupakan bagian daripada harga pokok yang dikorbankan di dalam usaha untuk memperoleh penghasilan. 

Biaya produksi yaitu biaya yang dikeluarkan untuk operasional suatu proyek mulai dari awal hingga terselesaikanya suatu proyek.
Struktur Pengendalian Intern (Wikipedia Indonesia.co.id, 2011) 
”Suatu kebijakan dan prosedur yang ditetapkan dalam perusahaan untuk memperoleh 
kepastian mengenai tercapainya tujuan dari organisasi tersebut.
Kebijakan merupakan pedoman yang dibuat oleh manajemen untuk mencapai tujuan dari     organisasi. Prosedur adalah langkah-langkah yang harus dilaksanakan oleh semua bagian dari organisasi (Wikipedia Indonesia.co.id,2011). Pengendalian intern sangatlah penting untuk kepentingan pemimpin dan manajemen sehinga penerapan pengendalian intern yang baik mutlak harus menjadi tangung jawab pemimpin maupun manajemen (Wikipedia Indonesia.co.id, 2011)
Tujuan utama diterapkanya pengendalian intern adalah sebagai alat untuk menghindarkan perusahaan dari berbagai kerugian misalnya kesalahan validasi data, penyelewengan dan ketidak patuhan karyawan terhadap peraturan dari manajemen dalam menjalankan fungsinya sebagai suatu kebijakan dan prosedur yang ditetapkan dalam perusahaan untuk memperoleh kepastian mengenai tercapainya tujuan dari organisasi. 
Penerapan pengendalian intern pada biaya operasianal suatu  proyek akan sangat mempengaruhi kemajuan perusahaan sebab Biaya sangatlah penting dalam kegiatan perusahaan karena fungsinya yang sangat vital sebagai pedoman dalam menentukan laba perusahaan sebab biaya oprasional sebagai pedoman menjalankan kegiatan suatu proyek efektifitas dan efisiensi menjadi pedoman yang harus diterapkan secara baik oleh perusahaan agar perusahaanya dapat berkembang dengan pesat dan pengaruhnya terhadap perkembangan perusahaan.
1.2. Batasan Masalah
Struktur Pengendalian Intern merupakan ”Suatu kebijakan dan prosedur yang ditetapkan dalam perusahaan untuk memperoleh kepastian mengenai tercapainya tujuan dari organisasi tersebut, sehingga permasalahan pengendalian intern yang cukup luas,permasalahan tersebut hanya akan dibatasi pada permasalahan biaya suatu proyek  dalam studi kasus di CV. Podo Dadi pada proyek pembuatan perumahan di Dengan alasan kerahasiaan, perusahaan tidak memberitahukan tentang informasi mengenai nama perumahan yang ada dalam proyek tersebut.

Dengan alasan kerahasiaan, perusahaan tidak memberitahukan tentang informasi mengenai nama perumahan yang ada dalam proyek tersebut.
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I.3. Rumusan Masalah
Bagaimana manajemen biaya operasional pada CV Podo Dadi
                                                                                                                                                          I.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut 
1. Bagi Masyarakat luas

Menambah pengetahuan mengenai penerapan efisiensi biaya suatu proyek
2. Bagi Perusahaan
Sebagai sumbangan pemikiran  perusahaan  dalam menjalankan operasional suatu proyek  perusahaan
3. Bagi pihak peneliti
Menambah pengetahuan mengenai pelaksanaan manajemen biaya suatu perusahaan
I.5. Metodologi Penelitian

1.5.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian adalah penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan serta data biaya dan gambaran umum perusahaan.
1. Penelitian Lapangan

Terdiri dari
· Observasi

Pengamatan langsung untuk mmendapatkan gambaran umum dan     untuk mengetahui efektifitas  biaya suatu proyek
· Interview (Wawancara)
Interview dengan berkunjung dan bertanya jawab langsung dengan Pihak-pihak yang terkait dalam perusahaan
· Kuisoner

Membuat daftar pertanyaan yang diberikan ke seluruh jajaran 

manajemen dan karyawan.
2. Penelitian Kepustakaan

Merupakan data sekunder yang terdiri dari literatur literatur yang berhubungan dengan Manajemen Biaya sehinga diperoleh teori- teori yang ilmiah
1.5.2 Metode Analisa
Metode analisa yang digunakan adalah membandingkan antara Struktur Pengendalian Intern Biaya pada suatu proyek perusahaan dengan teori ilmiah yang diperoleh dari data sekunder melalui, penelitian kepustakaan dengan memberikan kuisoner kepada seluruh instrumen perusahaan.
1.6 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi manajemen biaya operasional pada CV Podo Dadi

1.7  Sistematika Pembahasan
Bab I :PENDAHULUAN
Menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat

serta metodologi penelitian dan sistematika pembahasan
Bab II : LANDASAN TEORI
Menguraikan Pengertian Struktur Pengendalian Intern,tujuan Struktur pengendalian intern,unsur unsur Struktur Pengendalian Intern,dan unsur unsur Struktur pengendalian intern terhadap biaya suatu proyek dan juga tentang segala sesuatu tentang akutansi Biaya.
Bab III: GAMBARAN UMUM
Menguraikan gambaran perusahaan mengenai sejarah berdirinya perusahaan,struktur manajemen,dukumen dan catatan akutansi yang digunakan dan pengembangan ekspansi perusahaan ke depan
Bab IV EVALUASI DATA
Evaluasi Manajemen biaya proyek  dalam perusahaan tersebut dengan membandingkan antara rancangan anggaran biaya dengan keadaan sebenarnya dalam suatu proyek
Bab V PENUTUP

Menguraikan Kesimpulan Dan Saran.
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